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ABSTRAK 

CV. XYZ adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan repair hidrolik cuci 

mobil. Jenis mesin bubut yang digunakan pada workshop mesin bubut meja panjang 

dikarenakan untuk membubut sebuah pipa piston dengan panjang 2000 [mm]. Proses 

pembubutan pipa piston dengan OD 273 [mm] mengalami kesulitan karena pada bagian 

kanan pipa tidak ada yang mencekam. Pengumpulan data dan informasi untuk membantu 

proses perancangan alat bantu. Proses perancangan alat bantu ini didukung dengan 

landasan teori. Perancangan alat bantu pencekam benda kerja ini terdiri dari beberapa 

komponen, yaitu poros ekor, base adapter chuck, dan adapter tambahan. Poros ekor 

terhubung dengan tailstock dan base adapter chuck. Base adapter chuck sebagai 

penghubung antara chuck dengan poros ekor. Perhitungan proses permesinan pada alat 

bantu pencekam dihitung untuk mengetahui waktu permesinan yang dihasilkan ketika 

komponen-komponen ini di fabrikasi. Perancangan alat bantu pencekam pada tailstock di 

mesin bubut terdiri dari beberapa komponen dapat membantu proses pembuatan pipa piston 

untuk produk hidrolik cuci mobil CV. Marabunta Machindo. Waktu Permesinan total yang 

didapat pada pembuatan alat bantu pencekam ini dibutuhkan oleh perusahaan sebagai 

pertimbangan waktu dan biaya pembuatan. 

 

Kata kunci: Mesin Bubut, Pipa Piston, Tailstock, Waktu Permesinan 
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ABSTRACT 

CV. XYZ is a company that manufactures and repairs car wash machines. The type of lathe 

used in long table turning can be traced back to the machining of 2000 [mm] long piston 

tubes. When turning the piston tube with an outer diameter of 273 [mm], experienced 

difficulties because there was nothing gripping on the right side of the pipe. Collecting data 

and information to support the tool design process. The process of designing this tool is 

supported by a rationale. The structure of this workpiece clamping tool consists of several 

components such as tailshaft, base adapter chuck and additional adapters. The tailshaft is 

connected to the tailstock and base adapter chuck. Base adapter chuck as link between 

chuck and output shaft. Compute the machining process calculations on the fixture to 

determine the resulting machining times when these components are manufactured. 

Designing a tool that clamps multiple components to the tailstock of the lathe aids in the 

process of manufacturing the piston tube for the CV. Hydraulic products for car washing. 

Marabunta Machindo. The total processing time to manufacture this clamp tool is 

requested by the company as a time and manufacturing cost consideration. 

 

Keywords: Lathes, Piston Pipes, Tailstock, Machining Time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

CV. XYZ adalah perusahaan penyedia jasa yang bergerak di bidang 

produksi dan repair hidrolik cuci mobil. Berdasarkan kebutuhan perusahaan 

maka terdapat produk yang terbuat dari bahan pipa untuk proses produksi 

piston hidrolik. 

Proses produksi dilakukan di workshop CV XYZ Salah satu jenis 

mesin perkakas yang digunakan pada workshop yaitu mesin bubut. Jenis 

mesin bubut yang digunakan pada workshop ini ialah mesin bubut dengan 

meja panjang dikarenakan untuk membubut sebuah pipa piston dengan 

panjang 2000 [mm]. Proses pembubutan pipa piston dengan ukuran diameter 

luar sebesar 273 [mm] ini mengalami kesulitan jika pada bagian tailstocknya 

masih berupa senter putar (live center) / cekam bor (chuck drill) karena pada 

bagian kanan pipa piston tidak ada yang mencekam, sehingga akan menjadi 

masalah ketika proses pembubutan, pipa akan mengalami posisi yang tidak 

sesumbu sehingga akan terjadi pemakanan pada sisi benda kerja (pipa) yang 

tidak seragam (Triyono et al., 2020).  

Berdasarkan rumusan masalah itulah maka perlu didesain atau 

dirancang bagian tailstock baru dengan spesifikasi sebuah poros ekor yang 

bertangkai tirus untuk lubang tirus tailstock dan base adapter chuck sebagai 

penghubung poros ekor pada tailstock terhadap chuck sekaligus sebagai 

dudukan untuk chuck sebagai pencekam pipa piston pada bagian kanan. Pada 

base adapter chuck terdapat bearing sebagai bantalan untuk poros ekor. 

Dibutuhkan chuck pada bagian kanan mesin bubut sebagai pencekam agar 

benda kerja tidak goyah dan kokoh saat proses pembubutan. Proses produksi 

pipa piston hidrolik cuci mobil ini terbuat dari bahan pipa 40 sch 10 inch. Hal 

ini membuat mesin bubut pada workshop perusahaan terdapat 2 chuck yaitu 

chuck pada headstock dan tailstock. 
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Desain dan fabrikasi pada alat bantu ini dibutuhkan untuk membantu 

proses produksi pipa piston dan fabrikasi disini agar mengetahui waktu proses 

permesinan pada saat proses fabrikasi alat bantu pencekaman benda kerja agar 

pihak industri CV. XYZ bisa meminimalkan dan mengefisiensikan potensi 

proses kerja. Hasil dari kegiatan ini membuat mahasiswa akan mendapatkan 

wawasan berupa hasil perhitungan dari pembuatan alat bantu pencekam benda 

kerja pada tailstock mesin bubut untuk hasil produksi produk perusahaan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Proses pembubutan pipa piston dengan ukuran diameter luar sebesar 

273 [mm] ini mengalami kesulitan jika pada bagian tailstocknya masih berupa 

senter putar (live center) / cekam bor (chuck drill) karena pada bagian kanan 

pipa piston tidak ada yang mencekam, sehingga akan menjadi masalah ketika 

proses pembubutan, pipa akan mengalami posisi yang tidak sesumbu sehingga 

akan terjadi pemakanan pada sisi benda kerja (pipa) yang tidak seragam. 

Berdasarkan rumusan masalah itulah maka perlu didesain atau dirancang 

bagian tailstock baru dengan spesifikasi sebuah poros ekor yang bertangkai 

tirus untuk lubang tirus tailstock dan base adapter chuck sebagai penghubung 

poros ekor pada tailstock terhadap chuck sekaligus sebagai dudukan untuk 

chuck sebagai pencekam pipa piston pada bagian kanan. 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari analisis desain dan fabrikasi pemegang chuck bantuan pada 

tailstock mesin bubut ini adalah: 

1. Merancang alat bantu pencekam benda kerja pada tailstock yang mampu 

untuk membubut pipa piston dengan ukuran diameter luar 273 [mm] 

dengan panjang 2000 [mm] 

2. Mampu menghitung waktu proses pemesinan alat bantu pencekaman 

1.4. Batasan Masalah 

Perhitungan proses pemesinan pada alat bantu pencekam benda kerja 

pada tailstock mesin bubut ini menjadi terarah dan memberikan kejelasan 
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dalam analisis permasalahan, maka pembatasan masalah yang ada pada 

laporan ini terbatas pada: 

1. Perancangan alat bantu pencekam benda kerja pada tailstock ini hanya 

dibuat untuk mesin bubut jenis meja panjang CW6163E. 

2. Perhitungan proses pemesinan pada alat bantu pencekam benda kerja pada 

tailstock dibatasi oleh produk pipa untuk pipa piston cuci mobil yang 

dihasilkan CV. XYZ dengan bahan pipa CPS SMLS PIPE API 5L GR. 

B/ASTM A100 40 sch 10 inch OD Ø273 [mm], berat >130 [kg], panjang 

2000 [mm]. 

3. Proses fabrikasi alat bantu pencekam dilakukan di workshop CV. 

Marabunta Machindo. 

4. Bearing yang digunakan ialah jenis tapered bearing. 

1.5. Manfaat 

Manfaat analisis desain dan fabrikasi alat pemegang chuck bantuan 

pada tailstock mesin bubut ini adalah: 

1. Alat berupa modifikasi bagian tailstock ini bisa memudahkan proses 

pembubutan benda kerja yaitu pipa piston dengan dimensi diameter luar 

sebesar 273 [mm] dengan panjang 2000 [mm] 

2. Alat berupa modifikasi bagian tailstock ini bisa mencapai pemasangan 

yang baik dalam penggunaannya saat produksi benda kerja. 

3. Mengetahui waktu proses pemesinan pada pembuatan alat bantu 

pencekam pada tailstock mesin bubut. 

1.6. Sitematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan ini, penulis membuat suatu sistematika 

penulisan yang dari beberapa bab dimana masing-masing bab dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penulisan tugas akhir, uraian permasalahan dalam 

merancang alat bantu secara umum, batasan masalah, tujuan penulisan laporan 
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tugas akhir, manfaat penulisan tugas akhir, dan sistematika penulisan laporan 

tugas akhir 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori yang relevan sebagai dasar untuk kajian 

permasalahan yang menjadi topik tugas akhir. Teori-teori tersebut didapatkan 

dari berbagai sumber yang terkini. 

BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Metodologi penelitian merupakan sebuah cara untuk mengetahui hasil dari 

suatu permasalahan, yang meliputi langkah-langkah proses pembuatan alat 

bantu. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang analisis perhitungan matematis, merancang alat 

bantu, menentukan rencana pembuatan dan waktu pembuatan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Termasuk didalamnya 

saran yang diberikan untuk melakukan perbaikan dan pengembangan 

kedepannya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dari hasil pembahasan maka dapat disimpulkan yaitu: 

1. Perancangan alat bantu pencekam pada tailstock di mesin bubut memiliki 

beberapa komponen, yaitu poros ekor, base adapter chuck, dan adapter 

tambahan yang dapat membantu proses pembuatan pipa piston untuk 

produk hidrolik cuci mobil CV. Marabunta Machindo. 

2. Waktu Permesinan total yang didapat pada pembuatan alat bantu 

pencekam ini yaitu proses pembubutan dengan CNC turning yaitu poros 

ekor sebesar Tm = 46 menit 43 detik, base adapter chuck dengan 

menggunakan mesin bubut konvensional Tm = 366.165 menit, serta 

adapter tambahan dengan Tm = 25.85 menit. Waktu pengeboran base 

adapter chuck Tm = 0.647 menit. 

5.2. Saran 

1. Untuk komponen alat bantu pencekam ini yaitu base adapter chuck yang 

berfungsi sebagai pengikat terhadap chuck dan penghubung untuk poros 

ekor ini terbuat dari bahan material yang utuh untuk menghindari material 

tambahan dikarenakan material yang tidak mencukupi. 

2. Proses fabrikasi pada alat bantu pencekam ini di tempatkan pada mesin 

bubut yang khusus untuk pembuatan alat bantu ini agar tidak menganggu 

jalannya proses produksi produk dari perusahaan. 

3. Pada pemakaian mesin bubut yang terdapat alat bantu ini, sebaiknya 

operator melakukan perawatan setelah proses machining bubut. 
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